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Abstract

Heuristic and hermeneutic is the theoretical framework of Michael Rifatere’s analysis which is used 
to criticize and explore the meaning of literature. In its relationship with Q.S analysis. al-Quran, it 
is intended to examine the meaning of the text itself, from before only interpreted at the heuristic 
stage and then developed analyzed using hermeneutic meaning. In the process of development, the 
meaning of the Koran text, especially Q.S. A<li-Imran (3): 14 will give birth to various dynamics of the 
meaning behind the verse until how the meaning of the verse speaks with koledor maqasid ayat. This 
research was felt important because in previous studies it was still rarely found which discussed the 
heuristic and hermeneutic analysis of Michael Riffatre to analyze the verses of the Koran, especially 
QS. ali-Imron: 14. Because in general previous writings only focused on the analysis of literary works 
such as poetry (Faruk, 1996), love poems (Mirantin, 2018) and other literary works such as poetry 
(Arfan, 2013), (Muchti , tt), (Syafeti, tt) and extracting meaning in various other literary works 
including mantra (Uniawati, 2017)
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abstrak

Heuristik dan hermeneutik merupakan kerangka teori analisis Michael Riffatere yang digunakan 
untuk mengkritik dan menggali makna karya sastra. Jika diterapkan untuk mengkaji makna ayat-
ayat al-Qur’an, maka teori ini mengarahkan pembacaan dari yang sebelumnya hanya dimaknai 
pada tahap heuristik kemudian berkembang dianalisisa menggunakan pemaknaan hermeneutik. 
Pada proses perkembangan itulah, maka makna teks al-Quran terutama Q.S. Ali-Imron (3): 14 
akan melahirkan beragam dinamika makna dibalik ayat hingga bagaimana makna ayat itu 
berbicara dengan koledor maqashid ayat. Penelitian ini dirasa penting karena pada beberapa 
penelitian sebelumnya masih jarang yang mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan 
analisis heuristik dan hermeneutika Michael Riffatre, terlebih untuk menganalisis Q.S. Ali-Imron: 
14. Karena  tulisan sebelumnya hanya berkutat pada analisis karya-karya sastra semacam syair 
(Faruk, 1996), syair-syair cinta (Mirantin, 2018) dan karya sastra lainya seperti puisi (Arfan, 
2013), (Muchti, t.t.), (Syafeti, tt)  dan penggalian makna dalam berbagai karya sastra lainya 
termasuk mantra (Uniawati, 2017).

Kata Kunci: Semiotika Riffater, heuristik, hermeneutik, Q.S. A <li-Imran (3): 14.
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PENDaHULUaN
Berbicara semiotika berarti mengungkap makna dari sebuah tanda.1 Tanda sendiri merupakan 
sesuatu yang menjabarkan sebuah makna tertentu.2 Butuhnya penjabaran dari tanda inilah 
yang nantinya membutuhkan disiplin semiotika untuk menjelaskanya.3 Namun semiotika tidak 
berdiri sendiri dalam menjelaskan sebuah tanda, melainkan membutuhkan beberapa komponen 
untuk mengungkap tanda-tanda tersebut, diantara komponen yang dibutuhkan ialah morfologi, 
sintaksis dan semantik.4

Dalam hal ini, salah satu kerja semiotik yang menarik dijadikan sebagai kerangka analisis 
ialah teori semiotika Michael Riffaterre. Dalam menafsirkan sebuah tanda (teks sastra, narasi 
dan pesan), Riffatere menawarkan dua pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan 
hermeneutika (kontekstual).5 Malalui dua pembacaan inilah, pesan terdalam yang berada dalam 
teks secara holistik akan terungkap. Selain itu, model strukturalis yang disematkan Riffaterre juga 
akan menjadikan penjabaran sebuah tanda semakin kompleks.6 Strukturalis berorientasi pada 
analisis unsur-unsur intrinsik, analisis, plot, setting, tema, gaya bahasa dan point of view, yang 
nantinya akan melahirkan pemahaman pada tingkat displacing of meaning (penggantian arti), 
distorting of meaning (pembelokan arti) dan creating of meaning (penciptaan arti).

Selain itu, pembacaan heuristik juga akan berorientasi pada kajian analisis linguistik-
strukturalis. Sedangkan pembacaan hermeneutik akan bertolak pada isi dan makna yang tampak 
menuju makna (pesan) teks yang bersifat inner, transendental dan latent. Tujuannya untuk 
mendapatkan cakrawala atau horizon yang dikehendaki sesungguhnya oleh teks serta untuk 
mendapatkan makna secara komprehensif dan optimal. 

Dengan memperhatikan tawaran metodologis analisis semiotik Michael Riffaterre di atas, 
penulis tertarik untuk mengaplikasikannya dalam menganalisis Q.S. Ali-Imran (3): 14. Melalui 
analisis semiotik Riffatere inilah, diharapkan pembacaan atas Q.S A<li-Imran (3): 14 ini akan 
mendapatkan pemahaman yang tidak hanya berorientasi pada makna meaning-dalalah an-sich, 
tetapi juga pada tataran signifikansi-maghza-nya. 7

sEMIOtIKa MIcHaEL rIffatErE 
Asumsi dasar semiotika Michael Riffatere tergambar jelas melalui karyanya Semiotics of Poetry. 
Dalam karya tersebut, Riffater menyebutkan,  The shift from meaning to significance necessitates 
the concept of interpretant, that is, a sign that translates the text’s surface signs and explains what 
else the text suggest.8 Pernyataan Rifffatere tersebut bisa dipahami bahwa dalam menjabarkan 
sebuah arti pemaknaan, dibutuhkan sebuah konsep interpretan untuk menggali makna tanda 
yang lebih kompleks dan komprehensif.

Bagi Riffater, interpretasi sendiri dibagi menjadi dua, lexematic dan textual. Lexematic 
merupakan proses interpretasidengan menghubungkan kata-kata yang memiliki tanda rangkap 
karena tanda-tanda itu menghubungkan dua teks (satu teks harusdipahami dengan dua cara yang 

1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 97.
2 Akhmad Muzakki, “Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa al-Qur’an” dalam Islamica; Jurnal Studi 

Keislaman (Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. 4, No. 1, September 2009), hlm. 37.
3 Ratna, Teori, Metode, dan Teknik, hlm. 97.
4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pragmatik, (Bandung: Angkasa, 1990), hlm. 2.
5 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), hlm. 197.
6 Rahmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 135.
7 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Nabi Yusuf,(Yogyakarta: Teras, 2001), hlm. 16.
8 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry (Bloomington: Indiana University Press, 1978), hlm. 81.
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berbeda), sedangkan textual lebih pada proses hubungan interpretasi dengan teks yang dikutip.9 
Sehingga, interpretasi berfungsi untuk mengungkapkan dan membuka suatu realitas dari suatu 
teks.10

Selain interpretasi, bahasa dan sastra juga merupakan dua aspek penting dalam kajian 
semiotik.11 Dalam sastra, bahasa ditingkatkan menjadi makna (significance) sehingga sastra itu 
merupakan sistem semiotik. Proses semiotik sebenarnya muncul ketika pembaca memberi makna 
terhadap tanda-tanda yang terdapat pada sebuah karya sastra. Tanda-tanda itu akan memiliki 
makna setelah dilakukan pembacaan dan pemaknaan terhadapnya.12

Selanjutnya, Riffater mengemukakan beberapa asumsi semiotiknya, sebagaimana terlihat 
dalam pemaparan berikut,

Ketidaklangsungan Ekspresi 
Munculnya asumsi ketidaklangsungan ekpresi, karena Riffater menyadari, bahwa seiring 
berjalanya waktu, sebuah karya akan mengalami perubahan, sehingga ketidaklangsungan 
ekspresi ini nantinya akan menjelaskan sebuah maksud karya  sesuai dengan penjelasan yang 
lain.13 Ketidaklangsungan ekspresi merupakan pikiran atau gagasan secara tidak langsung, 
tetapi dengan cara lain.14 Ketidaklangsungan ekspresi bagi Riffaterre disebabkan oleh tiga hal: 
penggantian arti (displacing of meaning), pembelokan arti (distorting of meaning), dan penciptaan 
arti (creating of meaning). Masing-masing maksud dari ketiga hal tersebut akan diuraikan lebih 
lanjut sebagai berikut,15

Pertama, Penggantian arti (displacing of meaning)  
Penggantian arti ini disebabkan oleh penggunaan metafora dan metonimi dalam karya sastra. 
Metafora dan metonimi ini dalam arti luasnya untuk menyebut bahasa kiasan pada umumnya. Jadi, 
tidak terbatas pada bahasa kiasan metafora dan metonimi saja. Hal ini disebabkan oleh metafora 
dan metonimi merupakan bahasa kiasan yang sangat penting hingga dapat mengganti bahasa 
kiasan lainnya. Di samping itu, ada jenis bahasa kiasan yang lain, yaitu simile (perbandingan), 
personifikasi, sinekdoke, epos, dan alegori.  

Kedua, Pembelokan arti (distorting of meaning)  
Pembelokan arti secara evaluatif atau secara emotif dari bahasa biasa ditujukan untuk membentuk 
kejelasan, penekanan, hiasan, humor, atau sesuatu efek yang lain. Riffaterre mengemukakan 
bahwa pembelokan arti disebabkan oleh tiga hal, diantaranya: pertama, oleh ambiguitas; kedua, 
oleh kontradiksi; dan ketiga, oleh nonsense. Faktor pertama, ‘ambiguitas’ disebabkan oleh bahasa 
sastra yang memiliki kemungkinan bermakna ganda (polyinterpretable), lebih-lebih bahasa puisi. 
Ke-ganda-an arti itu dapat berupa ke-ganda-an arti sebuah kata, frase ataupun kalimat.16

9 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 81.
10 W Poesporadjo, Interpretasi (Beberapa Catatan Pendekatan Filsafatinya), (Jakarta: Remadja Karya CV. 

Poespopradjo, 1987), hlm. 192.
11 Alex Preminger, dkk, Princeton Encyclopedia of Poetry and Poetics, (Princeton:Princeton University Press, 1974), 

hlm. 981.
12 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 166.
13 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 1.
14 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hlm. 124.
15 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 2.
16 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 2.
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Faktor kedua, ‘kontradiksi’ berarti mengandung pertentangan disebabkan oleh paradoks 
dan atau ironi. Paradoks merupakan suatu pernyataan yang berlawanan dengan dirinya sendiri, 
atau bertentangan dengan pendapat umum. Tetapi kalau diperhatikan lebih dalam, sesungguhnya 
mengandung suatu kebenaran. Sedangkan ironi menyatakan sesuatu secara berkebalikan, 
biasanya untuk mengejek atau menyindir suatu keadaan. Hal yang ketiga, ‘nonsense’ adalah kata-
kata yang secara linguistik tidak mempunyai arti, sebab hanya berupa rangkaian bunyi, tidak 
terdapat dalam kamus. Akan tetapi, puisi nonsense itu memiliki makna. 

Ketiga, Penciptaan arti (creating of meaning) 
Penciptaan arti ditimbulkan melalui enjambement, homologue, dan tipografi. Penciptaan arti 
ini merupakan konvensi kepuitisan yang berupa bentuk visual yang secara linguistik tidak 
mempunyai arti, tetapi menimbulkan makna di dalam puisi.17

Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik
Untuk dapat memberi makna secara semiotik, dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan 
hermeneutik atau retroaktif. Konsep ini akan diterapkan sebagai langkah awal untuk mengungkap 
makna yang dikandung.18 Pembacaan heuristik merupakan pembacaan tingkat pertama untuk 
memahami makna secara linguistik. Sedangkan pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan 
tingkat kedua untuk menginterpretasi makna secara utuh. Dalam pembacaan ini, pembaca lebih 
memahami apa yang sudah dia baca untuk kemudian memodifikasi pemahamannya tentang hal 
itu.19

Pembacaan heuristik adalah pembacaan yang didasarkan pada konvensi bahasa yang bersifat 
mimetik (tiruan alam) dan membangun serangkaian arti yang heterogen, berserak-serakan atau 
tak gramatikal. Hal ini dapat terjadi karena kajian didasarkan pada pemahaman arti kebahasaan 
yang bersifat lugas atau berdasarkan arti denotatif dari suatu bahasa.20Menurut Pradopo, 
pambacaan heuristik yaitu pembacaan berdasarkan struktur bahasanya atau secara semiotik 
adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama.21

Pembacaan hermeneutik menurut Santosa ialah pembacaan yang bermuara pada 
ditemukannya satuan makna puisi secara utuh dan terpadu.22 Sementara itu, Pradopo mengartikan 
pembacaan hermeneutik sebagai pembacaan berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat kedua 
(makna konotasi).23 Pada tahap ini, pembaca harus meninjau kembali dan membandingkan hal-
hal yang telah dibacanya pada tahap pembacaan heuristik. Dengan cara demikian, pembaca dapat 
memodifikasi pemahamannya dengan pemahaman yang terjadi dalam pembacaan hermeneutik. 
Puisi harus dipahami sebagai sebuah satuan yang bersifat struktural atau bangunan yang tersusun 
dari berbagai unsur kebahasaan. Oleh karena itu, pembacaan hermeneutik pun dilakukan secara 
struktural atau bangunan yang tersusun dari berbagai unsur kebahasaan.

Hubungan Intertekstualitas
Karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong dan tidak lepas dari sejarah sastra. Artinya, sebelum 
karya sastra diciptakan, sudah ada karya sastra yang mendahuluinya. Pengarang tidak begitu saja 

17 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 2.
18 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 5–6.
19 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 5.
20 Puji Santosa, “Tuhan, Kita Begitu Dekat: Semiotika Riffaterre” ( Jakarta: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan 

Budaya, Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Universitas Indonesia, 2004), hlm. 231.
21 Pradopo, Beberapa Teori Sastra, hlm. 135.
22 Santosa, “Tuhan, Kita Begitu Dekat, hlm. 234.
23 Pradopo, Beberapa Teori Sastra , hlm. 137.
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mencipta, melainkan ia menerapkan konvensi-konvensi yang sudah ada. Di samping itu, ia juga 
berusaha menentang atau menyimpangi konvensi yang sudah ada. Karya sastra selalu berada 
dalam ketegangan antara konvensi dan revolusi, antara yang lama dengan yang baru.24 Oleh karena 
itu, untuk memberi makna suatu karya sastra, maka prinsip kesejarahan itu harus diperhatikan. 

Riffaterre mengemukakan bahwa sebuah karya sastra baru mempunyai makna penuh 
dalam hubungannya atau pertentangannya dengan karya sastra lain. Ini merupakan prinsip 
intertekstualitas yang ditekankan oleh Riffaterre. Prinsip intertekstualitas sendiri dipahami 
sebagai prinsip hubungan antarteks. Sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks 
yang lain. Teks dalam pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis 
atau teks lisan. Adat-istiadat, kebudayaan, film, drama, dan lain sebagainya secara pengertian 
umum adalah teks. Oleh karena itu, karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi latar 
penciptannya, baik secara umum maupun khusus.25

Sebuah karya sastra seringkali berdasar atau berlatar pada karya sastra yang lain, baik karena 
menentang atau meneruskan karya sastra yang menjadi latar itu. Karya sastra yang menjadi 
dasar atau latar penciptaan karya sastra ini kemudian oleh Riffaterre  disebut dengan hipogram.26 
Sebuah karya sastra akan dapat diberi makna secara hakiki dalam kontrasnya dengan hipogram-
nya.27

Matriks dan Model
Riffaterre menjelaskan bahwa memahami sebuah puisi sama dengan melihat sebuah donat. 
Terdapat ruang kosong di tengah-tengah yang berfungsi untuk menunjang dan menopang 
terciptanya daging donat di sekeliling ruang kosong itu. Dalam puisi, ruang kosong ini merupakan 
pusat pemaknaan yang disebut dengan matriks.28 Matriks tidak hadir dalam sebuah teks, namun 
aktualisasi dari matriks itu dapat hadir dalam sebuah teks yang disebut model. Matriks itulah yang 
akhirnya memberikan kesatuan sebuah sajak.29 Hal ini senada dengan konsep yang dikemukakan 
oleh Indrastuti bahwa matriks merupakan konsep abstrak yang tidak pernah teraktualisasi. 
Konsep ini dapat dirangkum dalam satu kata atau frase.30

aNaLIsIs PEMBacaaN HEUrIstIK-HErMENEUtIK Qs. aLI-IMraN (3): 14
Setelah membahas kerangka teoretik dari model semiotika Riffatere, penulis berusaha 
mengaplikasikannya untuk menelaah lebih lanjut salah satu ayat al-Qur’an, yakni Q.S A<li Imron 
(3): 14. 

مَةِ  مُسَوَّ
ْ
ال يَلِْ 

ْ
وَال ةِ  فِضَّ

ْ
وَال هَبِ  الذَّ مِنَ  مُقَنطَرَةِ 

ْ
ال قَناَطِيِر 

ْ
وَال َنِيَ  وَالْ النِّسَاءِ  مِنَ  هَوَاتِ  الشَّ للِنَّاسِ حُبُّ  زُيِّنَ 

مَئاَبِ 
ْ
نْياَ وَالُل عِندَهُ حُسْنُ ال يَاَةِ الدُّ

ْ
رَْثِ ذَلكَِ مَتاَعُ ال

ْ
نْعَامِ وَال

َ
لأ

ْ
وَا

“Manusia dihiasi oleh cinta kepada kesenangan-kesenangan, kepada wanita, anak-anak, dan jumlah 
yang sangat banyak dari emas dan perak, kuda tunggangan, binatang ternak, serta sawah dan ladang, 
demikian itulah kesenangan kehidupan dunia, Dan di sisi Allah tempat kembali yang sebaik-baiknya.” 
(Q.S. A <li-‘Imran: 14)

24 A. Teeuw,  Tergantung pada Kata (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), hlm. 12.
25 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 11.
26 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 11.
27 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. 65.
28 Riffaterre, Semiotics of Poetry, hlm. 13.
29 Raman Selden, Panduan Pembaca Teori Sastra, terj. Rachmat Djoko Pradopo (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1993), hlm. 126.
30 Novi Siti Kussuji Indrastuti, “Semiotika: Michael Riffaterre dan Roland Barthes”.(Yogyakarta: t.p. 2007), hlm. 4.
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analisis Pembacaan Heuristik 
Untuk langkah pertama, ayat akan dikaji dengan mendasarkannya pada pemahaman arti 
kebahasaan yang bersifat lugas atau berdasarkan arti denotatif dari suatu bahasa. Agar 
mempermudah pembacaan, penjabaran atas kajian kebahasaan ini akan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagaimana berikut,

Kata Makna

للِنَّاسِ Manusia

هَوَاتِ الشَّ Kesenangan

َنِيَ وَالْ Anak Laki-laki

هَبِ ةِالذَّ فِضَّ
ْ
Emas dan Perak ال

يَلِْ
ْ
مَةِال مُسَوَّ

ْ
ال Kuda Peliharaan

نْعَام
َ
لأ

ْ
ا Binatang Ternak

رَْثِ
ْ
ال Ladang dan Sawah

هَوَاتِ زُيِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّ
Manusia dihiasi oleh cinta kepada kesenang-senangan 

Zuyyina artinya diperhiaskan, maksudnya segala sesuatu yang diingini itu ada baiknya dan 
ada buruknya, tetapi apabila keinginan itu timbul yang diingini hanya eloknya saja dan lupa 
akan buruk atau susahnya. Selanjutnya kata kedua hubb, kesukaan atau cinta. Dan selanjutnya 
kata ketiga syahwat, maksudnya keinginan-keinginan yang menimbulkan selera yang menarik 
nafsu untuk mempunyainya. Maka selanjutnya disebutlah enam kesenangan yang mana manusia 
cenderung menyukainya, karena hendak mempunyai dan menguasainya, sehingga yang nampak 
hanyalah keuntungan saja tanpa mempedulikan kesusahan untuk menyukainya.31

مِنَ النِّسَاءِ
Wanita menjadi sasaran kesenangan dan sasaran pandang. Mereka menjadi tempat laki-

laki menyerahkan sebagian besar hasil kerja keringatnya. Dan adalah laki-laki yang menjadi 
pemimpin mereka karena kelebihan kekuatan dan kemampuan mereka untuk melindungi wanita,32 
penyebutkan ayat ini bertujuan untuk lelaki karena kecenderungan laki-laki senang memandang 
perempuan lebih dominan daripada perempuan memandang laki-laki.33

َنِيَ وَالْ
Anak disini yang dimaksud ialah anak laki-laki, hal ini disebabkan beberapa hal, anak laki-laki 

merupakan penerus keturunan dan menjadikan kebanggan di tengah-tengah masyarakat. Anak 
laki-laki sebagai harapan yang bisa mengangkat martabat orang tua, seperti dalam menuntut 
ilmu, melakukan pekerjaan, menjadi panglima tentara untuk mempertahankan negara (umat). 
Sedangkan anak wanita, jika sudah dewasa lepas dalam keluarga, karena sepenuhnya menjadi 
hak suami.34

31 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hlm. 117-118.
32 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib (Bandung: CV Rosda, 1987), hlm. 141-142.
33 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 118.
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 120.
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ةِ فِضَّ
ْ
هَبِ ال الذَّ

Emas dan perak yang berlimpah, pada umumnya orang Arab menggambarkan sesuatu yang 
sangat menimbulkan kerinduan dengan ungkapan beribu-ribu atau berlebih-lebihan. Ungkapan 
ini menggambarkan besarnya kekayaan yang bisa menjadikan sumber fitnah dan membuat 
kesenangan yang mengasyikan. Hal tersebut dapat menghabiskan sebagian besar waktu untuk 
mengurus kekayaan itu, sampai tak ada waktu tersisa untuk memikirkan membela kebenaran 
dan mempersiapkan diri bagi kehidupan akhirat.35 Manusia semuanya mempunyai keinginan 
mempunyai emas dan perak, karena pada saat itu, standard kekayaan manusia ditujukan pada 
emas dan perak. Keinginan manusia selalu tidak terbatas padahal hidup itu sendiri terbatas.36

مَةِ مُسَوَّ
ْ
يَلِْ ال

ْ
وَال

Kuda peliharaan yaitu kuda yang dipelihara di lembah-lembah. Setiap kuda-kuda yang 
digembalakan menjadi tunggangan untuk memuat barang dagangan atau untuk kepentingan 
dagang, atau kuda-kuda yang dapat diajari untuk menjadi tunggangan orang-orang besar dan 
kaya. Kuda seperti inilah yang menjadi kekayaan yang bisa dibanggakan, sehingga sementara 
orang begitu berlebih-lebihan dalam memiliki kuda.37

نْعَامِ     
َ
لأ

ْ
وَا

Selanjutnya binatang ternak, jenis kekayaan ini adalah kekayaan penduduk desa. Diantaranya 
ada yang merupakan sumber penghidupan dan kesibukan mereka, sehingga mereka saling 
berbangga dengan banyaknya binatang ternak dan Allah menguji hamba-hambanya dengan harta 
kekayaan ternak.

رَْثِ
ْ
وَال

Sawah dan ladang, yang merupakan tulang punggung kehidupan manusia dan hewan, baik 
bagi penduduk desa maupun kota. Kebutuhan manusia kepadanya jauh lebih besar daripada 
yang lain-lain, tetapi juga lebih dibelakangan. Dan bila mana sawah dan ladang ini memberikan 
kelapangan, maka kesenangan yang ditimbulkanya lebih kecil, tetapi sering sekali kebutuhan 
terhadapnya dapat memalingkan orang menyiapakan diri melakukan amal akhirat, atau tidak 
mau membela kebenaran. Pada sawah dan ladang, terdapat keuntungan yang jauh lebih besar 
bagi kehidupan, yaitu sinar matahari dan hawa segar. Setiap yang hidup butuh kepadanya, akan 
tetapi setiap orang kaya membutuhkan kedua hal tersebut biasanya tanpa perlu memikirkan 
rahasia ketuhanan yang ada pada keduanya.38

analisis Pembacaan ayat secara Hermeneutik
Pada tahap ini, penulis berusaha meninjau kembali dan membandingkan pemaknaan lafal-lafal 
ayat sebagaimana yang telah dijabarkan pada tahap pembacaan heuristik. Dengan cara demikian, 
makna dari lafal-lafal tersebut dimungkinkan akan mengalami modifikasi dari segi: penggantian 
arti (displacing of meaning), pembelokan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating 
of meaning). Hal ini disebabkan sebuah teks akan mengalami perubahan makna seiring dengan 
perubahan ruang dan waktu. Apalagi apa yang dibicarakan dalam Q.S A<li ‘Imra>n ini berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat keduniawian. Analisis pembacaan hermeneutik sebagai pembacaan 
tahap kedua akan penulis paparkan dalam tabel dan penjelasan di bawah ini:

35 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 143.
36 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 121
37 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 144.
38 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 145.
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asal Kata Makna Perubahan Makna

للِنَّاسِ Manusia
Displacing of 

meaning
Laki-laki/perempuan

هَوَاتِ الشَّ Kepada Perempuan
Distorting of 

meaning
Menyenangi perempuan 

dan laki-laki

َنِيَ وَالْ Anak Laki-laki
Distorting of 

meaning
Anak Perempuan

هَبِ ةِالذَّ فِضَّ
ْ
Emas dan Perak ال Creating Of Meaning Harta Kekayaan (Uang)

يَلِْ
ْ
مَةِال مُسَوَّ

ْ
ال Kuda Peliharaan Creating Of Meaning Motor dan Mobil

نْعَام
َ
لأ

ْ
ا Binatang Ternak Creating Of Meaning Investasi

رَْثِ
ْ
ال Ladang dan Sawah Creating Of Meaning Investasi

Permulaan ayat tersebut menjelaskan tentang kecenderungan manusia yang cinta kepada 
kesenangan dengan perspektif dirinya sendiri, tanpa memperdulikan kesenanganya tersebut salah 
ataupun benar. Dan pengertian dari Allah telah menjadikan mencintai kesenangan-kesenangan 
tersebut, sebagaimana firmannya dalam Q.S. al-Kahfi (18): 7, Q.S al-An’a >m (6):108. Dan terkadang 
kesenangan dihubungkan dengan perbuatan dosa sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-
Anfa>l(8): 49.39

Kemudian diperinci enam kesenangan yang memenuhi hati manusia dengan penuh kecintaan, 
sebagaimana firman-Nya: “kepada wanita, dan anak-anak, dan jumlah yang sangat banyak dari 
emas dan perak, dan kuda tunggangan, dan ternak, dan sawah ladang”.

Pertama, kata wanita, Allah Swt juga menyebutkan dalam Q.S al-Ru>m (30): 2140 tentang adanya 
kecenderungan kepada wanita (istri-istri) yang ditujukan untuk laki-laki. Hal ini dikarenakan 
kecenderungan laki-laki senang memandang perempuan lebih dominan daripada perempuan 
memandang laki-laki. Karena pada umunya perempuan normal hanya disifati dengan lemah 
lembut, malu-malu, kesetian dan penyerahan diri.41 Namun, seiring dengan perkembangan global, 
dimana tidak hanya lelaki yang senang terhadap wanita, melainkan beberapa wanita sekarang 
cenderung banyak juga sudah mulai menghilangkan rasa malu dan ketertutupannya, sehingga 
ayat ini tidak saja ditujukan kepada lelaki, melainkan juga sebuah peringatan kepada wanita agar 
tidak berlarut dalam kesenangan-kesenangan fana.

Selanjutnya, arti ‘anak’ yang dimaksud dalam ayat ialah anak laki-laki. Yang demikian begitu 
jelas karena konteks pada saat ayat ini diturunkan, budaya patriarkhi masih kental. Bahkan 
mengesampingkan anak perempuan sudah menjadi tradisi pra-Islam yang berjalan terus menerus. 
Namun kedatangan Islam dan teladan yang diberikan Rasulullah Saw tentang mencintai anak 
perempuan kemudian tidaklah mengukuhkan hal tersebut. Hal itulah yang telah memperbaiki 
jiwa mereka sehingga kekejaman pada masa jahiliyah terhadap anak perempuan menjadi hilang. 
Hal ini ditunjukan pada cara Rasulullah Saw menyayangi puteri-puterinya, Fatimah Az-Zahra, 
Zainab, Ummi Kultsum, dan Ruqayyah. Bahkan Nabi Saw bersabda, “Barangsiapa yang dipikuli 
cobaan anak perempuan, lalu didiknya anak perempuan itu baik-baik, hingga dicarikan suami yang 
baik, maka anak perempuan tersebut akan menjadi syafaat kedua orang tuanya di akhirat”.42

39 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 141
رُونَ ٢١ 40 ةًۚ إنَِّ فِ ذَلٰكَِ لَأٓيَتٰٖ لّقَِوۡمٖ يَتَفَكَّ ةٗ وَرحََۡ وَدَّ هَا وجََعَلَ بيَۡنَكُم مَّ زۡوَجٰٗا لّتِسَۡكُنُوٓاْ إلَِۡ

َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
نۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أ

َ
  وَمِنۡ ءَايَتٰهِۦِٓ أ

 Artinya:Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir [Q.S al-Ru >m (30): 
21]

41 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 118.
42 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 120.
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Bahkan kedatangan Islam sangat ramah terhadap perempuan. Hal ini terbukti hingga kini 
manakala perempuan-perempuan sudah banyak yang bisa melakukan apa yang telah dilakukan 
oleh laki-laki. Dengan semangat Islam yang ramah dan peduli, akhirnya posisi perempuan sudah 
tidak lagi seperti dulu. Dengan demikian, pandangan pembacaan hermeneutik terhadap lafal al-
bani>n tersebut tidak hanya dimaksudkan untuk ‘anak laki-laki’ melainkan juga ‘anak perempuan’.

Selanjutnya, pemaknaan lafal ‘emas dan perak yang berlimpah’, jika melihat pada waktu teks 
ayat ini diturunkan erat kaitannya dengan kebiasaan orang Arab pada umumnya yang mengukur 
kekayaan seseorang dari banyaknya emas dan perak.43 Namun, dalam kondisi yang sekarang ini 
kekayaan tidak lagi digambarkan dengan emas dan perak44, melainkan dengan melimpahnya 
uang dan investasi. 

Cinta pada kekayaan sudah menjadi tabiat manusia yang sudah mendarah daging. Rahasia 
dari adanya tabiat ini ialah untuk menjadi alat yang menimbulkan kesenangan dan memperoleh 
kelezatan dan kenikmatan. Sedangkan kesenangan manusia tidak terbatas, dan kelezatan tidak 
terhitung banyaknya. Setiap kali manusia meraih suatu kelezatan, ia akan mencari sesuatu lebih 
banyak. Manusia tidak akan pernah puas dalam mengumpulkan harta, bahkan selalu melihat 
orang yang mempunyai kekayaan di atasnya, sehingga harta kekayaan tidak lagi berfungsi 
sebagai alat, melainkan sudah menjadi tujuan. Sehingga ia terfitnah oleh hartanya dan berjalan 
dengan berbagai cara yang tidak halal untuk memperbanyak hartanya, dan membuatnya tidak 
lagi peduli dengan yang halal maupun yang haram.45 Fitrah harta kekayaan ini telah merata 
pada manusia sehingga mereka lupa terhadap hak Allah, hak masyarakat, dan hak untuk negara. 
Bahkan mengabaikan hak orang yang bekerja pada mereka , bahkan hak ahli rumah dan keluarga 
mereka dan diri mereka sendiri.

Selanjutnya, kuda peliharaan yaitu kuda yang dipelihara dilembah-lembah. Setiap kuda-kuda 
yang digembalakan menjadi tunggangan untuk memuat barang dagangan atau untuk kepentingan 
dagang, atau kuda-kuda yang dapat diajari untuk menjadi tunggangan orang-orang besar dan kaya. 
Kuda seperti inilah yang jadi kekayaan untuk bisa dibanggakan sehingga semantara orang begitu 
berlebih-lebihan,46 Di zaman saat ayat tersebut diturunkan, kuda merupakan sarana transportasi 
yang mewah dan megah,47 namun jika dikontekstualisasikan dengan zaman sekarang, kuda 
peliharaan tersebut bisa digambarkan dengan banyaknya koleksi mobil-mobil mewah dan motor-
motor mewah.

Selanjutnya ‘binatang ternak’, jenis kekayaan ini adalah kekayaan penduduk desa. Diantaranya 
ada yang merupakan sumber penghidupan dan kesibukan mereka, sehingga mereka saling 
berbangga dengan banyaknya binatang ternak dan Allah menguji hamba-hambanya dengan harta 
kekayaan ternak. Hal ini diperkuat dengan firman Allah di Q.S. An-Nah{l (16): 548. Selanjutnya 
arti ‘sawah dan ladang’ merupakan tulang punggung kehidupan manusia dan hewan, baik bagi 
penduduk desa maupun kota. Kebutuhan manusia kepadanya jauh lebih besar daripada yang lain-
lain. Namun apabila melihat konteks sekarang, manusia tidak lagi minat dalam mengembangkan 
binatang ternak, sawah dan ladang, melainkan lebih kepada bisnis-bisnis investasi.

43 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 143.
44 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 121
45 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 143.
46 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 144.
47 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 122.
كُلوُنَ ٥ 48

ۡ
نعَۡمَٰ خَلَقَهَاۖ لَكُمۡ فيِهَا دِفۡءٞ وَمَنَفِٰعُ وَمِنۡهَا تأَ

َ
 وَٱلۡ

 Artinya: Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan 
berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan
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Pada akhir ayat, disebutkan “Demikian itu adalah kesenangan kehidupan dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang sebaik-baiknya”. Hal ini mengisyaratkan bahwa ke-enam macam 
kesenangan tersebut merupakan objek kesenangan manusia yang sebenarnya sangat sedikit 
sekali dalam masa kehidupan dunia yang fana, yang mereka jadikan alat dalam kehidupan dan 
objek kesenangan. Dan kepada merek dihiasi dengan rasa cinta kepada benda-benda itu di dalam 
kehidupan kekinian dunianya. Sedangkan yang ada di sisi Allah ialah tempat kembali sebaik-
baiknya di alam akhirat yang akan ada sesudah hari kebangkitan dari mati. Karena itu tidaklah 
patut mereka menghabiskan semua perhatian untuk kesenangan yang dekat di masa kini, tetapi 
mengabaikan persiapan hidup untuk kebahagiaan di kemudian hari.

Kajian Intertekstualitas Q.s. a <li-‘Imra >n (3): 14
Riffatere menyebutkan bahwa karya sastra tidaklah muncul dalam sebuah ruang kosong. Begitu 
pula ayat-ayat al-Qur’an diturunkan dalam sebuah ruang dan waktu tertentu. Kaitannya dengan al-
Qur’an, maka sebuah ayat adakalanya memiliki asbab nuzul (sebab diturunkannya ayat) yang bisa 
digunakan untuk memahami ayat secara lebih mendalam. Prinsip intertekstualitas –sebagaimana 
telah disebutkan- juga dipahami sebagai prinsip hubungan antarteks. Sebuah teks tidak dapat 
dilepaskan sama sekali dari teks yang lain. Untuk itu, selain memaparkan informasi asbab nuzul 
ayat, maka dirasa perlu untuk mengkaitkan ayat ini dengan ayat sebelum maupun sesudahnya.

setting sosio-Historis Diturunkannya
Dalam hal ini, penulis berusaha menelaah dari riwayat hadis mengenai setting sosio-historis 
diturunkannya ayat berdasarkan informasi dari riwayat Hadis Nabi Saw. Menurut riwayat, ayat 
ini diturunkan ketika kaum Nasrani dari Najran datang, mereka memakai pakaian yang indah-
indah, sutera dewangga, dengan pakaian yang indah, mewah, penuh perhiasan, sampai memakai 
salib dengan emas yang kesemuanya pemberian dari Raja Romawi yang berkuasa di Timur 
berkedudukan di Syam, Raja Heraclius. Pun menurut beberapa riwayat, apabila mereka masuk 
Islam, maka semua perhiasan yang dipakainya akan dicabut oleh Rajanya. Akhirnya mereka tidak 
mau masuk Islam dan lebih memilih kekuatan dan kebesaran Raja Romawi.49 

Melihat hal tersebut, sahabat-sahabat Nabi Saw yang hidup miskin di Madinah terpesona 
dengan perhiasan-perhiasan yang indah itu, maka kemudian turunlah ayat ini [Q.S. A<li-‘Imra >n (3): 
14]. Ayat ini seakan-akan bermaksud untuk memberi peringatan bahwa semuanya itu hanyalah 
yang diperhiaskan saja oleh syaitan kepada manusia, karena semua itu hanyalah keinginan 
syahwat.50

Penjelasan redaksi ayat sebelum dan sesudahnya
Sebelum ayat ini, Allah Swt menjelaskan tentang kebanggaan orang-orang kafir dan anak-anaknya, 
serta penolakan mereka kepada kebenaran dan tenggelam dalam kelezatan. Ayat ini kemudian 
menyebutkan sebab mereka menjadi terpedaya oleh semua hal itu, yang juga bertujuan untuk 
mengancam mereka supaya mereka tidak menjadikan tunggangan nafsu mereka dan jangan 
mencari kesenangan sebagai tujuan hidup sehingga mereka lengah terhadap kehidupan hakiki 
di akhirat kelak. Dunia ini harus dipahami sebagai ladang dan jalan  sebagai perantara perbuatan 
guna memperoleh kebahagiaan akhirat.51

Agama memberikan sebuah tawaran selain kesenangan yang fana di dunia. Ayat selanjutnya 
menjelaskan tentang kebahagiaan yang hakiki.Karena itu, hendaklah seorang mukmin jangan 

49 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 117.
50 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz III, hlm. 117
51 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 3, terj. M. Thalib, hlm. 140-141
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sampai tergoda dengan kesenangan-kesenangan seperti ini, sehingga ia menjadikan sebagian 
besar perhatianya kepada kesenangan-kesenangan tersebut, dan lalai dari urusan-urusan 
akhiratnya. Jika dia mau bersenang-senang secara wajar dalam batas ketentuan Allah, niscaya 
akan bahagia di dunia dan akhirat dan memperoleh dua kebaikan kehidupan, sebagaimana yang 
telah Allah firmankan dalam Q.S. Ali ‘Imra >n (3): 15 berikut:

زْوَاجُ 
َ
ينَ فِيهَا وَأ نْهَارُ خَالِدِ

َ
لأ

ْ
تِْهَا ا

َ
رِْي مِن ت

َ
قَوْا عِندَ رَبِّهِمْ جَنَّاتُ ت ينَ اتَّ ِ

َّ
ن ذَلِكُمْ للِ يْرٍ مِّ

ؤُنبَِّئُكُم بَِ
َ
قُلْ أ

عِبَادِ 
ْ
نَ الِل وَالُل بصَِيُر باِل رَةُ وَرضِْوَانُ مِّ طَهُّ مُّ

Artinya: Katakanlah: apakah aku akan mengabarkan kepadamu yang lebih baik dari itu?. Bagi orang-
orang yang bertaqwa, di sisi Tuhan mereka surga-surga, yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya, dan istri-istri yang suci, serta keridhaan dari Allah dan Allah Maha mengetahui 
hamba-hamba-nya.

PENUtUP
Dari pemaparan yang penulis paparkan di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa 
pembacaan semiotika Riffater terhadap Q.S. A<li-‘Imra>n (3): 14, melahirkan penafsiran baru. 
Diantaranya mengubah makna yang bertujuan untuk manusia berubah menyebut jenis kelamin 
keduannya (laki-laki dan perempuan). Dari makna yang sebelumnya hanya untuk perempuan/
laki-laki mengalami  distorting of meaning sehingga bermakna sebaliknya. Bahkan sebagai upaya 
menghadapi perkembangan global, penafsiran ayat yang dimaknai emas dan perak creating of 
meaning maknanya di maknai sebagai harta kekayaan, pada makna binatang peliharaan dan 
sawah (perkebunan) juga demikian, mengalami creating of meaning, sehingga maknanya berubah 
menjadi investasi. 

Secara maqa>s{id ayat, Q.S. A<li ‘Imra>n ini memuat penjelasan-penjelasan yang berhubungan 
dengan sifat dan kesenangan manusia, sehingga dari kata-perkatanya merupakan penjelasan-
penjelasan yang sifatnya duniawi. Dengan demikian, makna di balik ayat dari Q.S. A<li ‘Imra>n 
(3): 14 ini ialah sebagai seruan kepada umat manusia, agar tidak terlalu larut tenggelam dalam 
kesenangan-kesenangan dunia, melainkan harus juga memikirkan kehidupan pasca kematian , 
yakni kehidupan hakiki yang kekal di akhirat kelak (realitas akhirat).
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